BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan mengenai analisis
pengendalian persediaan bahan baku pada produk Body Inner Outer guna
menig anfkelancaran proses produksi pada PT. Hyundai Motor Manufacturing

Jonesiagmakagpenulis dapat menarik bebgrapa kesimpulan dari tugas akhir ini
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Pengendalian persediaan bahan bakt pada Body Inner Outer masih belum
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produksi melebihi dari batas target yang telah disepakati Sentngga barang jadi
ketangan produksi pun menjadi terlambat.

3. Pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Hyundai Motor Manufacturing
Indonesia dapat dioptimalkan dengan menggunakan metode Material

Requirement Planning (MRP) sehingga penentuan jumlah
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kebutuhan bahan baku pada perusahaan akan lebih terstruktur. Setelah
menganalis bahan baku dengan Material Requirement Planning (MRP)
terbukti bahwa kelancaran proses produksi pun meningkat menjadi 100%
dibandigkan sebelum memakai metode MRP yang persentasenya hanya 66%-
85%. Yang artinya bahwa kelancaran proses produksi mengalami
peningkatan dikarenakan part bahan baku yang dapat tersedia dengan
[ dah sesuai. Dengan demikian pengendalian persediaan

: ntuk kegiatan_proses produksi dalam pembuatan body inner
outer tidak akan mengatami keterladan dapat berjalan dengan lancar.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode MRP (Material

Requirement Planning) berdasarkan-data-ye erole undai Motor

anufacturing Indones akafpenu diharapkan
'di masukan bagi haan dan A i eriku
d enelitian ini yak
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diperoleh dariha ang lebih efektif bagi perencanaan produksi dan sesuai

dengan ketepatanwaktiyang telah ditentukan sebelumnya.
2. Untuk meningkatkanikelance proses produksi pada PT . Hyundai Mator

Manufacturing Indonesia®idiharapke erusahaan dapat memperhatikan
dalam penentuan jumlah bahanB ang dibt Kk, kagena
apabila bahan baku dapat terkendali denga ikgmaka proses produksi juga

akan berjalan dengan lancar dan target yang sudah direncanakan tercapai.

3. PT . Hyundai Motor Manufacturing Indonesia diharapkan menerapkan dan
mengembangkan metode Material Requirement Planning (MRP) dimana
metode ini berguna dalam mengoptimalkan penetapan jumlah persediaan

bahan baku perusahaan, karena lebih terstruktur dengan langkah — langkah
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yang dapat mendukung dalam pelaksanaan metode Material Requirement
Planning (MRP) sehingga kelancaran proses produksi dapat terlaksana

dengan baik dan efisien.
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